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Dalam dunia yang terus berkembang dan dinamis ini, pemahaman yang 

kuat tentang prinsip-prinsip manajemen menjadi kunci bagi keberhasilan 

suatu organisasi. Buku ini, berjudul "Pengantar Manajemen", hadir untuk 

menyajikan landasan yang kokoh bagi pembaca dalam memahami esensi dan 

praktik-praktik yang mendasari ilmu manajemen. 

Melalui buku ini, pembaca akan diajak untuk menjelajahi konsep dasar 

manajemen, mulai dari pemahaman tentang fungsi-fungsi manajerial, hingga 

pengetahuan mendalam tentang berbagai teori dan pengalaman praktis yang 

membentuk disiplin ini. Kami berupaya menguraikan perkembangan ilmu 

manajemen serta menggali kelompok besar pemikiran yang memberikan 

warna dan karakteristik unik pada bidang ini. 

Para kontributor manajemen kontemporer yang berpengalaman turut 

berbagi pandangan mereka, menjelaskan hubungan yang kompleks antara 

lingkungan organisasi bisnis dan tanggung jawab sosial yang dihadapi oleh 

organisasi-organisasi tersebut. Kami juga memperkenalkan konsep dasar 

perencanaan, strategi, pengorganisasian, dan pengawasan, lengkap dengan 

beragam alat bantu dan cara penyelesaian masalah yang relevan. 

Dengan demikian, buku ini bukan sekadar rangkuman teoritis, melainkan 

juga panduan praktis yang siap digunakan oleh pembaca dalam menghadapi 

tantangan manajerial sehari-hari. Kami berharap bahwa melalui terbitnya 

buku ini, pembaca dapat mendapatkan pemahaman yang mendalam dan 

aplikatif tentang manajemen, sehingga dapat membantu mereka dalam 

mengambil keputusan yang cerdas dan efektif di berbagai konteks organisasi. 

Terakhir, kami ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang tak 

terhingga kepada semua pihak yang telah turut berkontribusi dalam 

pembuatan buku ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. Semoga 

buku ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi pembaca dan menjadi 

sumber inspirasi bagi perkembangan ilmu manajemen ke depannya. 

 

 

Maret, 2024 

 

 

 

Penulis 

 

KATA PENGANTAR 



 

iv 

 

DAFTAR ISI 
 

KATA PENGANTAR ······················································································ iii 

DAFTAR ISI ································································································· iv 

BAB 1 KONSEP DASAR MANAJEMEN ···························································· 1 

A. Konsep Dasar Manajemen ······································································ 1 

B. Manajemen Sebagai Ilmu dan Seni ························································ 4 

C. Tipe-Tipe Manajemen············································································· 7 

D. Konsep Manajemen Fungsional dan Operasional ································ 10 

BAB 2 FUNGSI MANAJER, TINGKATAN MANAJEMEN  

SECARA HIERARKI DAN KEAHLIAN MANAJERIAL,  

MANAJEMEN BERDASARKAN TEORI DAN PENGALAMAN ··················· 15 

A. Fungsi Manajer ····················································································· 15 

B. Tingkatan Manajemen Secara Hierarki dan Keahlian Manajerial ········ 17 

C. Manajemen Berdasarkan Teori dan Pengalaman ································ 22 

BAB 3 PERKEMBANGAN ILMU MANAJEMEN,  

KELOMPOK BESAR PEMIKIRAN DALAM ILMU  

MANAJEMEN BESERTA KARAKTERISTIKNYA,  

PARA CONTRIBUTOR MANAJEMEN KONTEMPORER ·························· 27 

A. Perkembangan Ilmu Manajemen ························································· 27 

B. Kelompok Besar Pemikiran Dalam Ilmu  

Manajemen Beserta Karakteristiknya ·················································· 31 

C. Para Contributor Manajemen ······························································ 38 

BAB 4 LINGKUNGAN ORGANISASI BISNIS ATAU  

PERUSAHAAN, DAN HUBUNGANNYA DENGAN  

LINGKUNGAN ORGANISASI BISNIS ···················································· 41 

A. Lingkungan Organisasi Bisnis Atau Perusahaan ··································· 41 

B. Hubungan Lingkungan dan Organisasi  ················································ 48 

C. Hubungan Lingkungan dan Budaya ······················································ 51 

D. Kesimpulan ··························································································· 55 

BAB 5 TANGGUNG JAWAB SOSIAL YANG  

DIHADAPI OLEH ORGANISASI BISNIS ················································· 57 

A. Tanggung Jawab Sosial ········································································· 57 

B. Prinsip Tanggung Jawab Sosial Perusahaan  

(Corporate Social Responsibility) ·························································· 62 

C. Standard Tanggung Jawab Sosial Perusahaan  

(Corporate Social Responsibility) ·························································· 65 

 



 

v 

 

D. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan  

(Corporate Social Responsibility)  

Sebagai Gerakan Sosial Perusahaan ····················································· 68 

E. Etika Bisnis dan Faktor - Faktor Yang  

Mempengaruhi Pelaksanaannya ·························································· 69 

BAB 6 KONSEP DASAR PERENCANAAN DALAM MANAJEMEN  

ORGANISASI, JENIS-JENIS PERENCANAAN, ALAT BANTU  

MANAJEMEN DALAM KEGIATAN PERENCANAAN,  

CARA-CARA PENYELESAIAN MASALAH DAN  

PENGAMBILAN KEPUTUSAN ····························································· 75 

A. Konsep Dasar Perencanaan Dalam Manajemen Organisasi ················· 75 

B. Jenis-Jenis Perencanaan ······································································· 78 

C. Alat Bantu Manajemen Dalam Kegiatan Perencanaan ························ 89 

D. Masalah dan Pengambilan Keputusan ················································· 94 

BAB 7 KONSEP DASAR STRATEGI, BAGAIMANA STRATEGI  

DISUSUN DAN BERBAGAI JENIS STRATEGI ······································· 103 

A. Konsep Dasar Strategi········································································· 103 

B. Bagaimana Strategi Disusun ······························································· 106 

C. Berbagai Jenis Strategi ········································································ 111 

BAB 8 KONSEP DASAR PENGORGANISASIAN DALAM MANAJEMEN,  

KONSEP DASAR STRUKTUR ORGANISASI DAN BEBERAPA  

PENDEKATAN DALAM MENDESAIN ORGANISASI, PERBEDAAN  

ANTARA ORGANISASI FORMAL DAN INFORMAL ······························ 119 

A. Konsep Dasar Pengorganisasian Dalam Manajemen ························· 119 

B. Konsep Dasar Dari Struktur Organisasi ··············································· 126 

C. Konsep Dasar Mendesain Organisasi ················································· 132 

D. Desain Organisasi dan Pekerjaan ······················································· 138 

E. Perbedaan Organisasi Formal dan Informal ······································· 139 

BAB 9 PERANAN DAN FUNGSI SUMBER DAYA MANUSIA  

DALAM ORGANISASI, PROSES MANAJEMEN SUMBER DAYA  

MANUSIA SEBAGAI UPAYA MENDAPATKAN ORANG-ORANG  

YANG MEMILIKI KOMPETENSI DAN KUALIFIKASI YANG  

SESUAI DENGAN KEBUTUHAN ORGANISASI ····································· 145 

A. Peranan dan Fungsi Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi ·········· 145 

B. Proses Manajemen Sumber Daya Manusia Sebagai  

Upaya Mendapatkan Orang-Orang Yang Memiliki  

Kompetensi dan Kualifikasi Yang Sesuai Dengan  

Kebutuhan Organisasi ········································································· 163 

C. Karakteristik Individu Sebagai Esensi Dari  

Faktor SDM Dalam Organisasi ···························································· 176 



 

vi 

 

D. Perilaku Individu dan Sikap ································································· 178 

E. Perilaku Individu dan Persepsi ···························································· 179 

BAB 10 KARAKTERISTIK INDIVIDU SEBAGAI ESENSI  

DARI FAKTOR SDM DALAM ORGANISASI ······································ 181 

A. Karakteristik Individu ·········································································· 181 

B. Kontribusi Individu Bagi Organisasi ···················································· 186 

C. Kompensasi Organisasi Bagi Individu ················································· 188 

BAB 11 MOTIVASI DAN KEPEMIMPINAN DALAM ORGANISASI ·················· 197 

A. Motivasi ······························································································ 197 

B. Kepemimpinan···················································································· 200 

C. Motivasi, Kepemimpinan dan Kontribusinya Dalam Organisasi ········ 203 

BAB 12 KONSEP DASAR FUNGSI PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN ······· 213 

A. Konsep Dasar Fungsi Pengawasan ······················································ 213 

B. Pengendalian ······················································································ 227 

DAFTAR PUSTAKA ···················································································· 239 

PROFIL PENULIS ······················································································· 244 

 

  



 

 

 

 
 

KONSEP DASAR MANAJEMEN 

 
A. KONSEP DASAR MANAJEMEN 

1. Definisi Manajemen  

Secara etimologi “manajemen berasal dari kata manage yang berarti 

Mengatur sedangkan menurut terminologi manajemen memiliki arti bahwa: 

“management is general refers to planning, organizing, controlling, stuffing, 

leading, motivating, communicating, and decision making activities 

performed by any organization in order to coordinate the varied resources of 

the enterprise so as to bring an efficient creation of some product or service.” 

Maksud dari ungkapan di atas adalah manajemen pada umumnya dikaitkan 

dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, 

penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi, dan pengambilan 

keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk 

mengorganisasikan berbagai sumber daya yang miliki oleh perusahaan 

sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara efisien. Manajemen 

dalam arti luas adalah perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Manajemen adalah sebuah proses yang dilakukan untuk mewujudkan tujuan 

organisasi melalui rangkaian kegiatan berupa perencanaan, organisasian 

pengarahan dan pengendalian orang-orang dan sumber daya organisasi 

lainnya.  

Manajemen merupakan suatu proses yang khas terdiri dari tindakan-

tindakan perencanaan, Pengorganisasian, menggerakkan, dan pengawasan, 

yang dilaksanakan untuk mendeterminasi serta mencapai sasaran-sasaran 

yang ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-

sumber lainnya yang dimiliki organisasi.  
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FUNGSI MANAJER,  

TINGKATAN MANAJEMEN SECARA HIERARKI  

DAN KEAHLIAN MANAJERIAL, MANAJEMEN 

BERDASARKAN TEORI DAN PENGALAMAN 

 
A. FUNGSI MANAJER 

Manajer adalah orang yang bertanggung jawab terhadap semua anggota 

organisasi termasuk sumber-sumber daya organisasi yang dimiliki 

Menurut Peter Drucker, Manajer adalah orang yang memiliki tanggung 

jawab dalam merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan 

mengendalikan pekerjaan orang lain 

Sedangkan menurut James A.F. Stoner. Manajer adalah seseorang yang 

bertanggung jawab untuk melakukan perencanaan, Proses, Pengorganisasian, 

pengarahan serta pengawasan terhadap usaha yang dilakukan oleh anggota 

organisasi yang tujuan utamanya adalah mencapai tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan. 

 

Fungsi Utama Manajer  

• Manajemen administratif lebih berurusan dengan penetapan tujuan dan 

kemudian perencanaan, penyusunan kepegawaian, dan pengawasan 

kegiatan-kegiatan yang terkoordinasi untuk mencapai tujuan.  

• Manajemen operatif lebih mencakup kegiatan memotivasi, supervisi, dan 

komunikasi dengan para karyawan untuk mengarahkan mereka mencapai 

hasil-hasil secara efektif. 

• Manajemen administratif lebih berurusan dengan penetapan tujuan dan 

kemudian perencanaan, penyusunan kepegawaian, dan pengawasan 

kegiatan-kegiatan yang terkoordinasi untuk mencapai tujuan.  
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PERKEMBANGAN ILMU MANAJEMEN,  

KELOMPOK BESAR PEMIKIRAN DALAM  

ILMU MANAJEMEN BESERTA KARAKTERISTIKNYA, 

PARA CONTRIBUTOR MANAJEMEN KONTEMPORER 

 
A. PERKEMBANGAN ILMU MANAJEMEN 

Pada bab sebelumnya sudah dikemukakan beberapa teori manajemen 

dan pada pembahasan kali ini akan diungkap sedikit tentang perkembangan 

Ilmu Manajemen dari zaman purba hingga abad modern. Sebagaimana telah 

diketahui bahwa Manajemen adalah ilmu yang mempelajari tentang cara 

merencanakan, mengkoordinasikan, mengorganisasikan, serta mengontrol 

sumber daya untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan secara efektif dan 

efisien. Ilmu ini telah ditemukan dan dilaksanakan sejak sangat lama. Bahkan, 

para ahli mengatakan bahwa tidak diketahui secara tepat kapan manajemen 

mulai muncul. Namun, para ahli sepakat, bahwa apa pun sebutannya pada 

zaman itu, manajemen telah digunakan oleh manusia sejak zaman dahulu.  

 

Corak kehidupan manusia  

Dalam kehidupan nomaden, biasanya manusia pra sejarah juga 

menelusuri sungai. Perjalanan melalui sungai dipandang lebih mudah dan 

aman dari pada melalui daratan atau yang sangat berbahaya. 

Untuk memudahkan bertransportasi manusia pra sejarah merakit alat 

transportasi seperti perahu untuk melalui sungai. Pada masa nomaden, 

masyarakat pra sejarah juga mengenal kehidupan berkelompok. Jumlah 

anggota dari setiap kelompok terdiri dari 10 hingga 15 orang. Untuk 

mempermudah kehidupannya, masyarakat pra-sejarah juga membuat alat-
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LINGKUNGAN ORGANISASI BISNIS  

ATAU PERUSAHAAN, DAN HUBUNGANNYA   

DENGAN LINGKUNGAN ORGANISASI BISNIS 

 
A. LINGKUNGAN ORGANISASI BISNIS ATAU PERUSAHAAN 

1. Pengertian Lingkungan Organisasi  

Organisasi berasal dari kata organon yang menurut bahasa Yunani berarti 

alat. Pengertian organisasi memiliki perbedaan dengan pengertian sebuah 

kelompok, namun apabila kita lihat dan kita pandang dari sebab atau alasan-

alasan orang yang berkubu atau kelompok, maka mempunyai maksud dan 

tujuan yang sama makan kelompok itu akan melakukan yang namanya 

kerjasama untuk menggapai tujuan tersebut yang ingin diwujudkan.  

Sedangkan kata “lingkungan” memang mengandung konotasi. 
Environment, yang berasal dari kata environs (daerah sekeliling/sekitar), tidak 

lain merujuk pada suatu konsep biologi. sebagaimana kita ketahui, 

pendekatan modernis banyak mengambil pemahaman dari ilmu biologi-

ekologi, dan mereka memandang organisasi melalui metafora „organisme‟. 
Secara otomatis, kalau kita membayangkan organisasi sebagai organisme 

mahluk hidup, maka pada saat yang sama kita membayangkan lingkungan. 

Tidak ada makhluk hidup kecuali berada dalam lingkungan tertentu. Oleh 

karena itu, tidak mengherankan bahwa konsep „lingkungan organisasi‟ 
terutama adalah produk dari pemikiran modernis (Hatch, 1997: 64) 

Lingkungan menurut Robbins dan Coulter (1999) dalam Margaretta (2012), 

adalah lembaga-lembaga atau kekuatan-kekuatan yang berada di luar 

organisasi dan secara potensial mempengaruhi kinerja organisasi. Lingkungan 

merupakan kekuatan yang mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak 

terhadap kinerja organisasi. Lingkungan organisasi adalah semua elemen di 
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL YANG  

DIHADAPI OLEH ORGANISASI BISNIS 

 
A. TANGGUNG JAWAB SOSIAL  

Terminologi tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) bukanlah hal yang 

relative baru dalam dunia usaha, evolusi konsepnya sendiri sudah 

berlangsung pada beberapa dekade. Pada sisi lain istilah CSR sendiri juga 

mengalami perubahan sejalan dengan perkembangan dunia usaha, politis dan 

pembangunan sosial serta hak asasi manusia (HAM). Selain itu terminologi 

CSR juga dipengaruhi oleh dampak globalisasi dan perkembangan teknologi 

informasi, dan semua itu akan mencerminkan pemahaman terhadap 

pengertian CSR dalam konteks lokal.  

Corporate Social Responsibility dalam bahasa Indonesia dikenal dengan 

tanggungjawab sosial perusahaan sedangkan di Amerika, konsep ini seringkali 

disamakan dengan corporate citizenship. Pada intinya, keduanya 

dimaksudkan sebagai upaya perusahaan untuk meningkatkan kepedulian 

terhadap masalah sosial dan lingkungan dalam kegiatan usaha dan juga pada 

cara perusahaan berinteraksi dengan stakeholder yang dilakukan secara 

sukarela. Selain itu, tanggungjawab sosial perusahaan diartikan pula sebagai 

komitmen bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi 

berkelanjutan, bekerja dengan para karyawan perusahaan, keluarga 

karyawan dan masyarakat setempat (lokal) dalam rangka meningkatkan 

kualitas kehidupan  

Era globalisasi sering kali menjadi alasan untuk menjawab perubahan 

yang terjadi tanpa menyadari efek yang timbul dari globalisasi itu sendiri. 

Globalisasi sendiri berarti universal, di mana segala sesuatu nanti akan saling 

tergantung satu sama lain dan saling berintegrasi dengan menyingkirkan 
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KONSEP DASAR PERENCANAAN  

DALAM MANAJEMEN ORGANISASI,  

JENIS-JENIS PERENCANAAN, ALAT BANTU  

MANAJEMEN DALAM KEGIATAN PERENCANAAN,  

ARA-CARA PENYELESAIAN MASALAH  

DAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

 
A. KONSEP DASAR PERENCANAAN DALAM MANAJEMEN 

ORGANISASI 

Setiap orang pasti pernah melakukan perencanaan atau planning. Tanpa 

disadari, dalam kehidupan sehari-hari sebenarnya kita sudah sering membuat 

perencanaan. Sebagai contoh, perencanaan singkat ketika ingin tidur kita 

berencana besok ingin bangun pukul lima pagi, beribadah, mandi, sarapan 

lalu ke kantor. Atau ketika ingin berlibur keluar kota sudah mempunyai, 

perencanaan diawali dengan berapa hari ingin menetap? Pergi ke tempat 

tujuan dengan menggunakan transportasi darat, laut atau udara? Apa saja 

yang akan dilakukan di sana. Hal ini biasanya direncanakan jauh-jauh hari 

sebelum liburan tiba ada juga yang membuatnya secara detail dan dituliskan 

di sebuah buku sampai pada apa saja yang akan dibawa karena perencanaan 

yang dituliskan akan mengarahkan kita ke tujuan yang ingin dicapai dan hal 

itu akan menjadi lebih mudah. Sama halnya dengan di dunia kerja atau 

organisasi, sudah pasti memiliki perencanaan yang bahkan terkoordinasi dan 

dilakukan dengan baik.  

Mulai dengan perencanaan harian dan menuliskannya di sebuah memo 

atau buku agar perencanaan berjalan dengan efektif. Agar kegiatan sebuah 

organisasi atau perusahaan dapat berjalan dengan baik, sangat diperlukan 
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KONSEP DASAR STRATEGI, BAGAIMANA  

STRATEGI DISUSUN DAN BERBAGAI JENIS STRATEGI 

 
A. KONSEP DASAR STRATEGI 

Asal kata “strategi” adalah turunan dari kata dalam bahasa Yunani, 
strategos. 

Pengertian strategi menurut Glueck dan Jauch adalah Rencana yang 

disatukan, luas dan berintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategis 

perusahaan dengan tantangan lingkungan, yang dirancang untuk memastikan 

bahwa tujuan utama dari perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang 

tepat oleh organisasi. 

 

Pengertian strategi secara umum dan khusus sebagai berikut: 

Pengertian Umum 

Strategi adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang 

berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu 

cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. 

 

Pengertian Khusus 

Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa 

meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang 

tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan 

demikian, strategi hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan 

bukan dimulai dari apa yang terjadi. Terjadinya kecepatan inovasi pasar yang 

baru dan perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi inti (core 

competencies). Perusahaan perlu mencari kompetensi inti di dalam bisnis 

yang dilakukan. 
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KONSEP DASAR PENGORGANISASIAN  

DALAM MANAJEMEN, KONSEP DASAR STRUKTUR 

ORGANISASI DAN BEBERAPA PENDEKATAN DALAM 

MENDESAIN ORGANISASI, PERBEDAAN ANTARA 

ORGANISASI FORMAL DAN INFORMAL 

 
A. KONSEP DASAR PENGORGANISASIAN DALAM MANAJEMEN 

Pada prinsipnya organisasi merupakan kumpulan dua orang atau lebih 

yang bekerja sama secara terstruktur untuk mencapai tujuan. Organisasi 

merupakan pola hubungan antara individu di bawah arahan manajer untuk 

mengejar tujuan bersama. 

Tujuan organisasi merupakan hasil keputusan yang di susun pada fase 

perencanaan. Dalam mengimplementasikan rencana para manajer perlu 

melakukan pengorganisasi. 

Organisasi itu abstrak (kasat mata), walaupun banyak orang yang bekerja 

dan hidup dari organisasi namun tidak seorangpun yang pernah melihat atau 

menyentuh organisasi. Kita bisa melihat barang atau merasakan manfaat jasa 

yang diberikan oleh suatu organisasi, bahkan mengenal siapa saja yang 

bekerja di dalamnya, tetapi jarang sekali kita mengetahui apa alasan dan 

motivasi organisasi tersebut menyediakan barang/jasa itu, atau bagaimana 

cara mengontrol dan mempengaruhi para anggotanya. Semua itu tidaklah 

terlihat oleh mata banyak orang yang berada di luar organisasi tersebut. 

Sepintas pengorganisasian adalah biasa dan lumrah dibicarakan. Yang 

tidak biasa adalah kenyataan sukarnya kualitas sempurna pengorganisasian 

dicapai. Hal tersebut, karena salah satu unsur yang termasuk sumber daya 

tidak lain manusia bahkan manusia dalam keberadaannya sangat vital. Unsur 
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PERANAN DAN FUNGSI SUMBER DAYA MANUSIA 

DALAM ORGANISASI, PROSES MANAJEMEN 

SUMBER DAYA MANUSIA SEBAGAI UPAYA 

MENDAPATKAN ORANG-ORANG YANG MEMILIKI 

KOMPETENSI DAN KUALIFIKASI YANG SESUAI 

DENGAN KEBUTUHAN ORGANISASI 

 
A. PERANAN DAN FUNGSI SUMBER DAYA MANUSIA DALAM 

ORGANISASI 

Sumber Daya Manusia Penerapan SDM dalam perusahaan atau organisasi 

diperlukan agar dapat menambah keefisienan SDM di suatu lembaga. 

Tujuannya adalah untuk menyediakan bisnis atau penyelenggara kerja yang 

efektif. Untuk mencapai tujuan ini, studi manajemen staf akan menunjukkan 

bagaimana seharusnya atau bisnis mendapatkan, mengembangkan, 

menggunakan, mengevaluasi, dan memelihara karyawan (kuantitas) dan jenis 

(kualitas). Pengelolaan SDM adalah proses mengelola berbagai masalah 

jangkauan karyawan, pekerja, pengelola dan pekerja lain untuk mendukung 

kegiatan organisasi atau bisnis untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.  

Pihak atau unit yang umumnya bertanggung jawab atas SDM adalah 

sumber manusia atau jabatan disebut HRD atau Departemen SDM. Menurut 

A.F. Stoner, Pengelolaan HR adalah prosedur berkelanjutan yang bertujuan 

untuk menyediakan lembaga dengan individu tepat yang akan ditempatkan 

dalam posisi yang benar ketika lembaga membutuhkannya. 

Dari sisi pemimpin, seorang pemimpin tidak dapat menjalankan 

perusahaannya sendirian tanpa bantuan orang lain, salah satunya adalah 

SDM. Setelah memiliki SDM, maka tidak bisa dibiarkan begitu saja atau 
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KARAKTERISTIK INDIVIDU SEBAGAI ESENSI 

DARI FAKTOR SDM DALAM ORGANISASI 

 
A. KARAKTERISTIK INDIVIDU  

1. Pengertian Karakteristik Individu 

Karakteristik individu adalah perbedaan individu dengan individu lainnya. 

Sumber daya yang terpenting dalam organisasi adalah sumber daya manusia, 

orang-orang yang memberikan tenaga, bakat, kreativitas, dan usaha mereka 

kepada organisasi agar suatu organisasi dapat tetap eksistensinya. 

Karakteristik individu adalah ciri khas atau sifat khusus yang dimiliki karyawan 

yang dapat menjadikan dirinya memiliki kemampuan yang berbeda dengan 

karyawan yang lainnya untuk mempertahankan dan memperbaiki kinerjanya.   

Menurut Ardana dkk, bahwa karakteristik individu adalah minat, sikap 

terhadap diri sendiri, pekerjaan, dan situasi pekerjaan, kebutuhan individual, 

kemampuan atau kompetensi, pengetahuan tentang pekerjaan dan emosi, 

suasana hati, perasaan keyakinan dan nilai-nilai.  

Menurut Gibson, James L yang dialih bahasakan oleh Nunuk Ardiani 

bahwa yang dimaksud dengan karakteristik individu adalah kemampuan dan 

kecakapan, latar belakang dan demografi. Klasifikasi dari demografi adalah 

jenis kelamin dan ras. Ini semua adalah karakteristik yang memiliki individu 

dan karakteristik ini akan memasuki suatu lingkungan baru, yakni organisasi. 

Menurut Robbins, Stephen. P dan Judge, Timothy. A yang dialih 

bahasakan oleh Diana Angelica bahwa karakteristik individu adalah 

kemampuan, karakteristik-karakteristik biografis, pembelajaran, sikap, 

kepribadian, persepsi, dan nilai 
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MOTIVASI DAN  

KEPEMIMPINAN DALAM ORGANISASI 

 
A. MOTIVASI 

1. Pengertian Motivasi 

Motivasi berasal dari kata lain Motive yang berarti dorongan atau to 

move (Inggris). Motif diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri 

organisme yang mendorong untuk berbuat (driving force). Motivasi adalah 

proses pemberian motif (penggerak) kepada karyawan atau anggota untuk 

dapat bekerja sedemikian rupa sehingga tujuan organisasi secara efisien 

dapat tercapai. Jadi didalam memberikan motivasi, manajer harus 

mempengaruhi sikap bawahan agar mereka bersedia untuk menjalankan 

tugas-tugas yang selaras dengan tujuan organisasi.1 Motivasi diartikan 

sebagai kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, atau 

mekanisme psikologis yang mendorong seseorang atau sekelompok orang 

untuk mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang dikehendakinya 

(Sudarwan, 2002:2).  

Motivasi adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang 

melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. Hakim, 2007:26 

dan Huitt, W. 2001 mengatakan motivasi adalah suatu kondisi atau status 

internal (kadang-kadang diartikan sebagai kebutuhan, keinginan, atau hasrat) 

yang mengarahkan perilaku seseorang untuk aktif bertindak dalam rangka 

mencapai suatu tujuan.  

Ditambahkan Gray (Winardi, 2002) mengemukakan bahwa motivasi 

merupakan sejumlah proses, yang bersifat internal atau eksternal bagi 

seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap antusiasme dan 

persistensi, dalam hal melaksanakan kegiatan- kegiatan tertentu.  
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KONSEP DASAR FUNGSI  

PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN 

 
A. KONSEP DASAR FUNGSI PENGAWASAN 

1. Pengertian Pengawasan 

Pengawasan pada dasarnya diarahkan sepenuhnya untuk menghindari 

adanya kemungkinan penyelewengan atau penyimpangan atas tujuan yang 

akan dicapai. melalui pengawasan diharapkan dapat membantu 

melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan yang 

telah direncanakan secara efektif dan efisien. Bahkan, melalui pengawasan 

tercipta suatu aktivitas yang berkaitan erat dengan penentuan atau evaluasi 

mengenai sejauhmana pelaksanaan kerja sudah dilaksanakan.  

Pengawasan juga dapat mendeteksi sejauhmana kebijakan pimpinan 

dijalankan dan sampai sejauhmana penyimpangan yang terjadi dalam 

pelaksanaan kerja tersebut. Konsep pengawasan demikian sebenarnya 

menunjukkan pengawasan merupakan bagian dari fungsi manajemen, di 

mana pengawasan dianggap sebagai bentuk pemeriksaan atau pengontrolan 

dari pihak yang lebih atas kepada pihak di bawahnya.” Dalam ilmu 
manajemen, pengawasan ditempatkan sebagai tahapan terakhir dari fungsi 

manajemen.  

Dari segi manajerial, pengawasan mengandung makna pula sebagai: 

“pengamatan atas pelaksanaan seluruh kegiatan unit organisasi yang 

diperiksa untuk menjamin agar seluruh pekerjaan yang sedang dilaksanakan 

sesuai dengan rencana dan peraturan.” atau “suatu usaha agar suatu 
pekerjaan dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan, 

dan dengan adanya pengawasan dapat memperkecil timbulnya hambatan, 

sedangkan hambatan yang telah terjadi dapat segera diketahui yang 
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